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ABSTRAK

DENADA IDASWATI (G011191267), Pengaruh Jumlah Ruas dan Konsentrasi
Rootone-F Pada Pertumbuhan Stek Lada (Piper nigrum L.). Dibimbing oleh
AMBO ALA dan RUSNADI PADJUNG.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah ruas dan
konsentrasi Rootone-F pada pertumbuhan stek lada. Penelitian dilaksanakan di
Campaga, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan pada
Agustus hingga November 2023. Penelitian disusun dalam bentuk percobaan
faktorial 2 faktor yang disusun berdasarkan pola Rancangan Acak Kelompok
(RAK). Faktor pertama adalah Jumlah ruas stek yang terdiri dari 3 taraf, yaitu : 1
ruas, 2 ruas dan 3 ruas. Faktor kedua adalah pemberian Rootone-F yang terdiri
dari 3 taraf yaitu, 100 mg/L, 200 mg/L, 300 mg/L. Setiap perlakuan terdapat 6
unit bibit percobaan, diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 162 bibit
percobaan.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara
perlakuan jumlah ruas dan konsentrasi Rootone-f. Perlakuan 2 ruas memberikan
pengaruh terbaik terhadap panjang akar (15,44 cm). Konsentrasi Rootone-f 200
mg/L memberikan hasil terbaik terhadap persentase tumbuh stek (94,43%).

Kata kunci: lada, stek, jumlah ruas, rootone-f
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Lada (Piper nigrum L.) adalah salah satu tanaman perkebunan di Indonesia
sebagai penunjang ekonomi (Rosman dan Suryadi, 2018). Kandungan kimia
utama lada vyaitu karbohidrat, protein, tannin, fenol, flavonoid, alkaloid,
antrakuinon, amida fenolat, dan asam fenolat. Selain itu, kandungan kimia lain
yang terkandung dalam lada yaitu, saponin, minyak atsiri, kavisin, resin, amilum,
piperilin, piperolein, poperanin, piperonal, dihidrokarveol, kariptone, karoten, dan
likopen. Oleh karena itu, lada sering digunakan sebagai bumbu dapur, dan obat
tradisional. (Damanik et al., 2020).

Pengembangan pertanian di Indonesia sebagian besar berada di provinsi di
luar Jawa, seperti Kepulauan Bangka Belitung, Lampung, Sumatera Selatan,
Sulawesi Selatan, dan Kalimantan Timur. Kelima provinsi tersebut menyumbang
sekitar 71% produksi lada nasional (Pustadin Kementerian Pertanian, 2019). Dari
tahun ke tahun Indonesia mengalami penurunan produktivitas dan produksi lada.
Pada tahun 2017-2021 produktivitas lada nasional mengalami penurunan rata-rata
sebesar 3,64% sedangkan produksi lada mengalami penurunan sebesar 0,70 %.
Rata-rata produksi di Sulawesi Selatan pada tahun 2018-2022 yaitu 6,217 ton
(Ditjebun, 2021).

Rendahnya produktivitas ini dapat disebabkan oleh banyak hal, antara lain
terkait dengan agronomi lada dan faktor sosial ekonomi. Faktor agronomi yang

mempengaruhi produktivitas lada antara lain penggunaan tajar, pemangkasan, dan



penggunaan pemupukan (Daras, 2015). Menurut Yudiyanto et al., (2015)
beberapa faktor dari segi agronomi lada yang mempengaruhi produktivitas lada
adalah curah hujan, intensitas cahaya, dan kelembaban yang rendah. Faktor sosial
ekonomi yang dapat mempengaruhi produktivitas lada terlihat pada penurunan
harga lada yang cukup signifikan, tetapi tidak diimbangi dengan penurunan harga
pupuk yang dapat menurunkan produksi lada. Alhasil, banyak petani lada yang
berahli ke komoditi lain yang dianggap lebih menguntungkan (Nurllah dan Iswari,
2019).

Penurunan produksi juga disebabkan karena ketersediaan bibit lada secara
berkelanjutan, berkualitas baik masih terbatas di tingkat petani (Netty, 2020).
Faktor penting yang menentukan keberhasilan budidaya lada yaitu penyediaan
bibit (Rukmana, 2018). Bibit merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan budidaya tanaman, sehingga pemilihan bibit yang baik akan
membawa keberhasilan dalam kegiatan budidaya. Bibit dapat diperoleh dengan
berbagai teknik perbanyakan tanaman, misalnya stek, sambung, okulasi dan lain-
lain. Untuk mendapatkan bibit yang baik, kita perlu memperhatikan asal usul bibit
dan kesehatan bibit. Salah satu teknik perbanyakan tanaman lada yang sering
digunakan yaitu teknik perbanyakan secara vegetatif dengan cara stek. Jenis stek
yang bisa digunakan adalah stek batang, daun, akar, dan tunas. Perkembangbiakan
tanaman secara vegetatif (stek), bertujuan untuk mendapatkan bibit dengan sifat
tidak berubah atau tanaman baru dengan sifat yang sama dengan tanaman

induknya (Ulfa et al., 2017).



Stek berperan penting dalam pembibitan lada karena lebih efektif dan
praktis serta bibit yang dihasilkan memiliki karakteristik yang sama dengan pohon
induknya. Pada umumnya petani lada melakukan penanaman langsung dikebun
dengan menggunakan stek panjang yang terdiri dari 5-7 ruas. Hal ini dapat
menyebabkan resiko kegagalan yang cukup besar dan sering menimbulkan
kesulitan karena jumlah kebutuhan bibit yang banyak sehingga cara tersebut
kurang ekonomis. Selain itu, kendala yang dihadapi dalam perbanyakan dengan
setek yaitu sulitnya pertumbuhan akar, sehingga tingkat keberhasilannya rendah
(Wahyudi et al., 2018).

Untuk mempercepat pertumbuhan akar dapat dilakukan dengan
menambahkan aplikasi zat pengatur tumbuh (ZPT). Perbanyakan vegetatif (stek)
dengan penggunaan Auksin yaitu untuk merangsang pembentukan akar, pucuk,
cabang, daun, bunga dan buah (Driyunita, 2017). Diantara berbagai jenis auksin
yang biasa digunakan untuk merangsang pertumbuhan akar pada stek adalah
Rootone-F. Rootone-F adalah ZPT sintetik yang bahan aktifnya merupakan
kombinasi IBA dan NAA dan sangat efektif dalam merangsang pertumbuhan
tunas dan akar pada stek (Arinasa et al., 2015).

Hasil penelitian Putri dan Sudiatna, (2009) menyebutkan bahwa penggunaan
Rootone-F 200 mg/l pada Rhododendron javanium Benn telah memberikan hasil
yang optimal dalam pertumbuhan tunas baru. Selain itu, pemberian Rootone-F
dengan dosis 100 mg/L stek berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah
akar, panjang akar, berat segar akar, dan berat kering akar stek buah naga

(Yunianto, 2014).



Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

pengaruh jumlah ruas stek dan konsentrasi Rootone-F pada pertumbuhan stek

lada.

1.2

1.3

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini sebagai berikut:

Mengetahui pengaruh interaksi antara jumlah ruas stek dan konsentrasi
Rootone-F pada pertumbuhan stek lada.

Mengetahui pengaruh jumlah ruas stek terhadap pertumbuhan stek lada.
Mengetahui pengaruh konsentrasi Rootone-F terhadap pertumbuhan stek
lada.

Hipotesis

Hipotesis penelitian yaitu sebagai berikut:

Terdapat interaksi antara jumlah ruas stek dan konsentrasi Rootone-F yang
memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan stek lada.

Terdapat jumlah ruas stek yang memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan stek lada.

Terdapat konsentrasi Rootone-F yang memberikan pengaruh terbaik

terhadap pertumbuhan stek lada.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lada (Piper ningrum L.)
1. Kilasifikasi

Lada adalah tanaman yang tumbuh dari biji, tetapi banyak petani lebih suka
menggunakan survei untuk mengembangbiakkannya. Lada adalah tanaman
merambat yang ditemukan di iklim tropis, dan bijinya sering digunakan sebagai
bumbu masakan. Aroma dan rasa lada sangat khas sehingga dapat dimasukkan
dalam resep utama. Tanaman lada berkerabat dengan Piperaceae dari India dan
tersebar luas di berbagai benua, terutama asia (Yurniati, 2021).

Menurut Yudiyanto (2016), klasifikasi tanaman lada sebagai berikut :

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (Dikotil)

Ordo : Piperales

Famili : Piperaceae (Suku sirih-sirihan)

Genus : Piper

Spesies : Piper nigrum L.

Lada banyak ditanam di Indonesia. Pabrik lada menghasilkan dua jenis lada,
yaitu lada putih dan hitam. Perbedaan antara lada putih dan lada hitam hanya pada
pengolahan setelah panen. Lada putih berguna dalam pembuatan rempah-rempah,

sebagai penyedap dan kelezatan, sebagai pengawet daging, sebagai campuran obat



tradisional dan sebagai minuman obat. Lada hitam sekarang digunakan sebagai
minyak parfum (Sarpian, 2013).
2. Morfologi

Secara morfologi, tanaman lada merupakan tanaman tahunan yang
memanjat. Batangnya beruas dan berbuku, dengan tinggi tanaman dapat mencapai
10 meter dan diameter tajuk hingga 1,5 meter. Bagian tanaman lada meliputi akar,

batang, cabang, daun, bunga, buah, dan biji.

Gambar 1. Batang Lada

Batang tanaman lada berupa sulur memanjang berbentuk silindris dan
berbuku-buku. Batang muda berwarna hijau sedang batang tua berkayu dengan
diameter yang dapat mencapai antara 4-6 cm. Panjang buku ruasnya dapat
mencapai 5-12 cm. Tanaman lada merupakan tanaman dimorphic yang memiliki
dua macam sulur utama vyaitu sulur panjat dan sulur buah. Sulur panjat
mempunyai ruas dengan buku-buku yang membentuk akar lekat, panjang, tidak
mempunyai potensi berbuah. Sulur (cabang) buah memiliki sistem percabangan
sympodial dan tumbuh mendatar (plagiotrop). Sulur buah tidak memiliki akar

lekat pada buku-buku ruasnya (Yudiyanto, 2016).



3. Syarat Tumbuh

Tanaman lada tumbuh baik pada ketinggian tempat antara 0 sampai 1000
meter dari permukaan laut. Pada topografi yang agak landai tanaman lada paling
baik pertumbuhannya. Menghendaki keadaan tanah yang gembur, lapisan atas
kaya akan humus, mempunyai daya mengikat air yang baik dan mempunyai aerasi
dan drainase yang baik. Cocok pada tanah yang subur dengan pH sekitar 5.5-6.9,
iklim yang panas dan berhujan banyak dengan rata-rata curah hujan 2300
mm/tahun dan rata-rata tiap bulan tidak kurang dari 100 mm, jumlah hari hujan
150-200 hari/tahun atau ratarata 177 hari/tahun (Yudiyanto, 2016).
2.2 Perbanyakan Tanaman Secara Vegetatif

Perbanyakan tanaman lada bisa dilakukan dengan cara generatif (biji) dan
vegetatif (stek). Perbanyakan dengan generatif biasanya dilakukan oleh lembaga
penelitian untuk menghasilkan tanaman hibrida dan varietas baru yang bersifat
unggul serta keanekaragaman genetik. Sedangkan, cara perbanyakan vegetatif
adalah cara yang paling efektif dan efisien. Pada umumnya perbanyakan tanaman
lada dilakukan dengan cara vegetatif yaitu stek (Nurhakim, 2014). Salah satu
keuntungan perbanyakan vegetatif adalah keturunannya relatif seragam,
menyerupai induknya, serta cepat pertumbuhannya sehingga mampu menyediakan
bibit lebih cepat dibandingkan dengan perbanyakan secara generatif (Rukmana,
2010). Tamanan yang dihasilkan dari perbanyakan setek ini juga relatif cepat
berbuah, dan bisa berumur lebih panjang dengan masa produksi yang lebih lama
juga. Sedangkan kelemahan perbanyakan vegetatif ini adalah terbatasnya jumlah

tanaman baru yang akan digunakan sebagai setek (Pardosi et al., 2021).



Perbanyakan tanaman dengan cara setek merupakan perbanyakan tanaman
dengan cara menanam bagian-bagian tertentu dari tanaman (Apriyanto et al.,
2020). Bagian tertentu itu bisa berupa pucuk tanaman, akar, atau cabang. Proses
penyetekan tanaman itu sendiri cukup mudah, dengan tinggal memotong tanaman
yang terpilih dengan menggunakan pisau yang tajam untuk menghasilkan
potongan permukaan yang halus. Pemotongan stek bagian ujung sebaiknya berada
beberapa milimeter dari mata tunas. Cahyanti dan Hamawi (2016), menjelaskan
bahwa penyediaan bahan tanam asal setek telah demikian populer, karena
merupakan cara yang paling cepat untuk memenuhi kebutuhan bahan tanaman
(bibit) dalam jumlah banyak. Pertumbuhan setek dipengaruhi oleh ukuran setek.
Panjang setek menentukan jumlah cadangan makanan yang terkandung dalam
setek.

Pembibitan sangat diperlukan sebagai suatu cara untuk menyediakan bahan
tanam dalam jumlah banyak. Perbanyakan tanaman lada dengan stek 2 ruas
menjadi peluang untuk ketersediaan bahan tanam dengan cepat sehingga
mendukumg peningkatan produksi. Ketersediaan bibit dalam jumlah yang banyak
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan produksi lada (Nengsih dan Marpaung,
2016). Stek batang ialah stek yang berasal dari batang tanaman. Bila batang
terlalu pendek akan cepat kering, cadangan makanan kurang sehingga peluang
hidup kecil. Jika batang terlalu panjang pertumbuhan tunas dan akar lambat dan
boros. Stek batang yang baik mempunyai mata tunas minimum 3 buah (Heddy et

al., 2007).



2.3 Zat Pengatur Tumbuh Rootone-F

Pemacuan peningkatan pertumbuhan stek dengan pengaplikasian zat
pengatur tumbuh. Pemberian zat pengatur tumbuh diharapkan memperbaiki
pertumbuhan tanaman seperti mempercepat pembentukan akar. Pengaruh zat
pengatur tumbuh secara fisiologis dapat berpengaruh pada pertumbuhan tanaman.
ZPT terdiri dari lima vyaitu auksin yang mempunyai kemampuan dalam
mendukung perpanjangan sel, giberelin dapat menstimulasi pembelahan sel,
pemanjangan sel atau keduanya, sitokinin mendukung terjadinya pembelahan sel,
ethilen ber-peran dalam proses pematangan buah, dan asam absisat (Irwanto et al.,
2019).

Auksin merupakan zat pengatur tumbuh yang memiliki fungsi utama yang
diantaranya mempengaruhi pertumbahan panjang tunas, pertumbuhan akar, dan
percabangan akar. Auksin yang biasa digunakan pada kegiatan pertanian adalah
Rootone-F (Marpaung et al., 2022). Zat pengatur tumbuh Rootone-F berbentuk
serbuk, berwarna putih, mengandung 0,067% naftalen asetamida, 0,013% 2 metil
1 naftalen asetat, 0.058% asam indole 3 butyrac, 4% thiram dan 95,33% zat
pembawa. Rootone-F memiliki fungsi mempercepat dan memperbanyak
tumbuhnya akar baru, karena Rootone-F mengandung bahan aktif dari beberapa
hormon tumbuh akar seperti IBA, IAA dan NAA. Penggunaan Rootone-F sebagai
hasil kombinasi dari ketiga jenis hormon tumbuh tersebut lebih efektif
merangsang perakaran (Trisna et al., 2013).

Dalam mengaplikasikan ZPT perlu diperhatikan ketepatan dosis, karena jika

dosis terlampau tinggi bukannya memacu pertumbuhan tanaman tetapi malah



menghambat pertumbuhan tanaman dan menyebabkan keracunan pada seluruh
bagian tanaman (Didiet, 2009 dalam Ramadani dan Setiono, 2021). Dalam
kebiasaan mempergunakan zat pengatur tumbuh untuk stek dikenal dua cara untuk
merangsang pertumbuhan akar, yaitu pertama membiarkan stek dalam larutan
dengan cara dengan cara mencelupkan atau merendamnya (cara basah) dan kedua
dengan mengolesi bagian dasar stek dengan zpt (Cara kering). Perlakuan basah
memudahkan stek menyerap zat dan zpt perangsang. Tinggi rendahnya hasil dari
penggunaan ZPT tergantung pada beberapa faktor, salah satu diantaranya adalah
lamanya stek direndam dalam satu larutan. Semakin lama stek berada dalam
larutan semakin meningkat larutan dalam stek (Mulyani dan Julian, 2015).
Menurut Yunita (2011), menyatakan bahwa pemberian larutan Rootone-F
dengan konsentrasi 100 mg, memberikan pengaruh terhadap semua parameter
pengamatan dan konsetrasi Rootone-F 100 mg merupakan sumber auksin terbaik
untuk merangsang pertumbuhan akar sebanyak 5,83 pada stek markisa. hasil
penelitian Putra et al., (2014) menunjukkan bahwa pemberian Rootone-F dengan
konsentrasi 200 mg/ liter air dengan perendaman selama 1 jam menghasilkan

tinggi tunas, panjang akar, dan jumlah daun stek pucuk jabon.

10



